PENGARUH INDEPENDENSI TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI PALEMBANG DENGAN PRINSIP KEHATI-HATIAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI by Angel R.G, Gabriela & Parlindungan, Ricardo
1 
 
PENGARUH INDEPENDENSI TERHADAP KUALITAS AUDIT 
PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI PALEMBANG DENGAN 
PRINSIP KEHATI-HATIAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI  
 
Gabriela Angel R.G 1, Ricardo Parlindungan 2 
1,2 STIE MDP; JL. Rajawali, No 14, Palembang, Telpn (0711)376400/ fax (0711)376360 
3Jurusan Akuntansi, STIE MDP, Palembang 
e-mail: *1 gabriela99999@mhs.mdp.ac.id, 2 ricardoparlin@stie-mdp.ac.id  
 
Abstrak 
Sikap independensi dan prinisip kehati-hatian merupakan salah satu faktor yang 
mendukung hasil kualitas audit menjadi baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh independensi, pengaruh prinsip kehati-hatian dan prinsip kehati-hatian memoderasi 
independensi terhadap kualitas audit. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
data primer melalui penyebaran kuisioner. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang 
terdaftar di Kantor Akuntan Publik di Palembang dengan sampel penelitian menggunakan 
purposive sampling dengan pengujian data  menggunakan SPSS versi 22. Hasil penelitian  
menunjukan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, prinsip kehati-
hatian berpengaruh terhadap kualitas audit dan prinisip kehati-hatian sebagai moderasi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Kata kunci: Independesi, Prinsip Kehati-hatian, Kualitas Audit, Moderasi 
Abstract 
Independence attitude and due professional care are factors that improve audit quality. 
This study empirically examine the effect of independence to audit quality moderated by due 
professional care. This research was conducted by quantitative method with  primary data from 
questionnaires. The population of this study were registered auditors from public accountant 
firm in Palembang, samples were taken by using purposive sampling method and the analysis 
was performed with SPSS. The result showed that independence had no effect on audit quality, 
due professional care had effect on audit quality, however it could not be used as moderating 
variable. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Secara umum setiap perusahaan memerlukan audit sebagai salah satu alat 
pengontrolan laporan keuangan maupun laporan lainnya agar tetap berjalan sesuai dengan 
arahan dan aturan yang berlaku, dalam hal ini seluruh perusahaan yang telah go public dan 
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia wajib memenuhi kewajiban untuk menyampaikan 
laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) sebelum 
dipublikasikan kepada publik sesuai dengan keputusan ketua BAPEPAM 54 No Kep. 
17/PM/2002. 
Banyak fenomena yang terjadi apabila fungsi auditor memang tidak berjalan sebagai 
mana mestinya ataupun profesional seperti yang terjadi pada kasus pinjaman modal senilai 
Rp 52 miliar dari BRI Cabang Jambi pada 2009 yang melibatkan auditor dalam hal hasil 
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audit yang tidak dilaporkan secara benar (http://regional.kompas.com) dan kasus 
pembekuan izin Akuntan Publik Drs. Yahya Santosa disebabkan yang bersangkutan telah 
melakukan pelanggaran terhadap pembatasan penugasan audit umum atas Laporan 
Keuangan PT. Pusako Tarinka, Tbk dalam jangka waktu 4 (empat) tahun buku berturut-
turut sejak tahun buku 2003 s.d. 2006. (http://health.kompas.com).  
Kasus yang melanda KAP mulai terdengar oleh pihak-pihak berkepentingan, diantara 
sembilan KAP yang aktif tersebut, ada KAP yang pernah dibekukan yaitu KAP Drs 
Muhamad Zen & Rekan. Menurut Nurul (2009: 1 dalam Sa’adah sidik) AP Muhamad Zen 
selaku pemimpin KAP Drs. Muhamad Zen & Rekan dikenai pembekuan izin selama 3 
bulan melalui KMK Nomor 896/KM.1/2008 terhitung mulai tanggal 22 Desember 2008. 
Melihat fenomena diatas memang seorang auditor maupun perusahaan akuntan publik 
harus mampu menjalankan tugas dan fungsi auditor sesuai dengan legalitas dan aturan 
audit yang berlaku.Salah satu peran auditor yang sangat penting adalah independen yang 
berarti bebas dari pengaruh, karena seorang auditor melaksanakan pekerjaannya untuk 
kepentingan umum dan hal ini termuat dalam Pernyataan Standar Audit (PSA) No. 04 (SA 
Seksi 220). 
Sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mempelajari lebih lanjut hal-hal yang 
berkaitan dengan kualitas audit. Sikap independen yang dimiliki oleh auditior memang 
setidaknya akan berpengaruh kepada kualitas audit, auditor yang tidak memiliki sikap 
indpenden perlu dipertanyakan apakah kualitas audit yang dilakukan memang masih bias 
dipercaya (Dwiyanti Prtistha, 2014). Selain sikap indepensi yang dimiliki oleh auditor 
diperlukan juga sikap Due professional care atau yang dapat diartikan sebagai sikap yang 
cermat dan seksama dengan berpikir kritis serta melakukan evaluasi terhadap bukti audit, 
berhati-hati dalam tugas, tidak ceroboh dalam melakukan pemeriksaan dan memiliki 
keteguhan dalam melaksanakan tanggung jawab. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya Due professional care dijadikan mutlak 
sebagai variable independen terhadap kualitas auditor sedangkan penelitian ini 
menggunakan Due professional care sebagai variable moderat. Selain itu objek penelitian 
yang dilakukan oleh masing-masing peneliti berbeda dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Dari total variable independen juga memiliki perbedaan  jumlah dengan 
penelitian yang akan dilakukan  serta peneltian sebelumnya tidak memiliki variable yang 
dijadikan variable moderasi. 
Prinisp kehati-hatian (Due professional care) merupakan salah satu konsep dasar dari 
etika auditor (Achmad Badjuri,2010), banyak peneliti yang telah menggunakan prinisp 
kehati-hatian sebagai variabel dalam penelitian mereka dengan digabungkan etika auditor 
sebagai variabel moderasinya. Variabel ini digunakan untuk lebih melihat secara lebih 
fokus lingkup hubungan langsung indpendensi dan kualitas audit yang ada. Dalam hal ini, 
tidak secara keseluruhan mengenai etika auditor melainkan bagian dari etika itu sendiri 
yaitu prinsip kehati-hatian yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 
independensi pada kualitas audit. 
Secara penunjukan objek yang dipilih dalam hal ini KAP wilayah kota palembang 
sesuai dengan informasi yang diperoleh dari Institut Akuntan Publik Indonesia Koordinator 
Wilayah Palembang dan sekitarnya terdapat 8 Kantor Akuntan Publik yang masih aktif, 
yaitu KAP Drs. Achmad Djunaidi B., KAP Drs. Achmad Rifai & Benyamin, KAP Drs. 
Ahmad Nuroni, KAP Drs. Charles Pangabean & Rekan, KAP Drs. H. Suparman, Ak, KAP 
Ellya Noorlisyati & Rekan, dan KAP Drs. Said Muhammad G.B., dan KAP Drs.Tanzil 
Djunaidi & Eddy.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“PENGARUH INDEPENDENSI TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA KANTOR 
AKUNTAN PUBLIK DI PALEMBANG DENGAN PRINSIP KEHATI-HATIAN 
SEBAGAI VARIABEL MODERASI” 
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1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah independensi mempengaruhi kualitas audit yang ada pada kantor akuntan 
publik Palembang? 
2. Apakah Due professional care mempengaruhi kualitas audit yang ada pada kantor 
akuntan publik Palembang? 
3. Apakah Due professional care sebagai variabel moderasi mempengaruhi kualitas audit 
yang ada pada kantor akuntan publik Palembang? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan 
Publik di Kota Palembang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Due professional care terhadap kualitas audit pada Kantor 
Akuntan Publik di Kota Palembang. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Due professional care terhadap kualitas audit pada Kantor 
Akuntan Publik di Kota Palembang sebagai variabel moderasi. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis 
dalam hal indepedensi dan Due Professional Care dan untuk peneliti selanjutnya 
diharapkan penelitian ini dapat menjadi pembanding dan referensi serta menambah 
wawasan mengenai indepedensi dan Due Professional Care dalam pengetahuan audit. 
2. Bagi praktisi  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan refrensi Kantor Akuntan 
Publik dan auditor tentang sejauh mana pengaruh indepedensi dan Due Professional 
Care terhadap kualitas audit yang dihasilkan. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Pengambilan Keputusan 
Santrock (2008:362) mengemukakan bahwa pengambilan keputusan adalah 
sebuah pemikiran di mana individu mengevaluasi berbagai pilihan dan 
memutuskan pilihan dari sekian banyak pilihan. Setiadi (2008:17) menyatakan 
bahwa pengambilan keputusan ialah proses memilih suatu alternatif cara bertindak 
dengan metode yang efisien sesuai situasi. Dalam penelitian ini teori pengambilan 
keputusan digunakan untuk memutuskan pilihan pada prinsip  kehati-hatian 
profesional  dimana auditor harus berhati-hati dalam menentukan pilihan untuk 
memenuhi tanggung jawab profesional dengan kompetensi dan ketekunan sebagai 
pemoderasi yang hasilnya nanti dapat memperkuat ataupun memperlemah 
independensi yang dimiliki terhadap kualias audit. Khususnya pada mutu personal 
auditor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 
 
2.1.2 Teori Atribusi 
Teori atribusi akan digunakan untuk menjelaskan hubungan antara karakteristik 
individu auditor terhadap kinerja auditor. Teori ini menyatakan mengenai 
bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya 
sendiri (Luthans 1998). Penyebab seseorang memilih suatu perilaku bisa berasal 
dari internal (dispositional attributions) dan eksternal (situational attributions). 
Penyebab internal cenderung mengarah pada aspek perilaku individual, sesuatu 
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yang telah ada dalam diri seseorang seperti sifat pribadi, persepsi diri, kemampuan 
dan motivasi. Dalam penelitian ini teori atribusi menyatakan bahwa independensi 
berpengaruh terhadap kualitas audit, penelitian ini akan melakukan studi persepsi 
untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi auditor terhadap kualitas audit, 
khususnya pada karakteristik mempengaruhi auditor terhadap kualitas audit, 
khususnya pada karakteristik personal auditor itu sendiri yang terkait dengan 
karakteristik mutu personal auditor yang terdapat pada kompetensi auditor. 
 
2.1.3 Independensi 
Independensi merupakan sikap mental yang diharapkan dari seorang akuntan 
publik untuk tidak mudah dipengaruhi dalam melaksanakan tugasnya. 
Independensi dapat diproksikan menjadi empat subvariabel, yaitu yang pertama 
lama hubungan dengan klien (audit tenure), dimana pemerintah Indonesia 
membatasi masa kerja auditor paling lama hanya 3 tahun untuk klien yang sama, 
sedangkan untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) boleh sampai 5 tahun. 
 
2.1.4 Prinsip Kehati-hatian Profesional 
Menurut SA Seksi 230 dalam SPAP (2011), kecermatan dan keseksamaan 
menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme profesional, yaitu suatu sikap 
auditor yang berpikir kritis terhadap bukti audit dengan selalu mempertanyakan 
dan melakukan evaluasi terhadap bukti audit tersebut, serta berhati-hati dalam 
bertugas, tidak ceroboh dalam melakukan pemeriksaan dan memiliki keteguhan 
dalam melaksanakan tanggung jawab. 
 
2.1.5 Audit 
Menurut (Agoes, 2004) Audit adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk secara 
kritis dan sistematis oleh pihak yang independen, laporan keuangan yang disusun 
oleh manajemen dan catatan akuntansi dan bukti pendukung, dalam rangka 
memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan. 
 
2.1.6 Kualitas Audit 
Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) (IAI, 2011) audit 
yang dilaksanakan oleh seorang auditor dapat dikatakan berkualitas jika memenuhi 
ketentuan atau standar auditing yang berlaku umum (generally accepted auditing 
standards (GAAS)) dan standar pengendalian mutu. Standar auditing tersebut 
dijadikan acuan auditor dalam memenuhi tanggung jawab profesionalnya dalam 
melaksanakan audit atas laporan keuangan itu. Kualitas auditor adalah kemampuan 
profesional individu auditor dalam melakukan pekerjaannya. 
 
2.2 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan teori atribusi, apabila auditor memiliki sikap independensi maka akan 
meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor tersebut. Selain itu terdapat 
faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat kualitas audit dalam penelitian ini 
disebut sebagai variabel moderasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teori pengambilan keputusan yaitu sebuah pemikiran di mana individu mengevaluasi 
berbagai pilihan dan memutuskan pilihan dari sekian banyak pilihan Variabel 
moderasi dalam penelitian ini adalah prinsip kehati-hatian. Penggunaan kemahiran 
profesional dengan cermat dan seksama memungkinkan auditor untuk memperoleh 
keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang 
disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan. 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan kerangka pemikiran 
dalam penelitian sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, untuk menguji variabel moderasi 
digunakan Moderated Regression Analysis (MRA), maka uji dibagi ke dalam 3 model : 
 
 
 
Gambar 2.2 Model 1 
Model 1 menjelaskan hubungan antara variabel independensi terhadap variabel 
kualitas audit. 
 
 
 
 
 Gambar 2. 3 Model 2 
Model 2 menjelaskan hubungan antara independensi dan prinsip kehati-hatian 
sebagai variabel independen terhadap kualitas audit sebagai variabel dependennya. 
 
 Gambar 2. 4 Model 3 
Model 3 menjelaskan hubungan antara independensi dan prinsip kehati-hatian 
sebagai variabel independen terhadap kualitas audit sebagai variabel dependennya. 
 
2.3   Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
a. Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
Independensi merupakan suatu standar auditing yang sangat penting untuk 
dimiliki oleh auditor. Auditor harus dapat mempertahankan sikap mental 
independen karena opini yang dikeluarkannya bertujuan untuk menambah 
kredibilitas laporan keuangan yang disajikan manajemen, sehingga jika auditor 
tersebut tidak independen maka kualitas audit yang dihasilkan tidak baik. Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan: 
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H1:   Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
b. Prinsip Kehati-hatian berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
Prinsip Kehati-hatian (Due professional care) memiliki arti kemahiran 
profesional yang cermat dan seksama. Menurut PSA No. 4 SPAP (2001), 
kecermatan dan keseksamaan dalam penggunaan kemahiran profesional menuntut 
auditor untuk melaksanakan skeptisme profesional, yaitu suatu sikap auditor yang 
berpikir kritis terhadap bukti audit dengan selalu mempertanyakan dan melakukan 
evaluasi terhadap bukti audit tersebut. 
H2:   Prinsip Kehati-hatian berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
c. Semakin tinggi prinsip kehati-hatian akan meningkatkan pengaruh positif 
independensi terhadap kualitas audit. 
Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama memungkinkan 
auditor untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari 
salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan. 
Independensi merupakan suatu standar auditing yang sangat penting untuk dimiliki 
oleh auditor. 
H3: Semakin tinggi prinsip kehati-hatian akan meningkatkan pengaruh positif 
independensi terhadap kualitas audit. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif kausal 
dengan karakteristik hubungan sebab akibat yang menganalisis data dengan alat statistik 
dalam bentuk angka-angka. Kegiatan penelitian dalam pelaksanaannya tidak bisa 
dilepaskan dari teori. Penelitian ini disebut sebagai Hypothetico Deductive. Pada satu sisi, 
teori memandu penelitian dengan memberikan panduan dan asumsi-asumsi dasar. Pada sisi 
yang lain, penelitian memberikan suatu cara untuk menciptakan, memformulasikan, 
memperkuat dan merevisi sebuah teori. (Rahard, 2011). 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2013, h.118) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi, terdapat 44 auditor yang di jadikan sampel dalam 
penelitian ini yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode purposive sampling. 
 
3.3 Jenis Data 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yang 
didapat dari kuesioner yang diisi oleh auditor mengenai kualitas audit, kemudian akan 
diolah lagi dengan aplikasi SPSS 22 sehingga akan mendapatkan hasil akhirnya. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan data didalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Kuesioner akan diberikan kepada responden yaitu akuntan publik yang terdaftar 
di Kantor Akuntan Publik Palembang. Disertai dengan wawancara utntuk mendapatkan 
keterangan tambahan pada auditor yang berada di Kantor Akuntan Publik Palembang. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan skala interval. Diperoleh dari pengukuran menggunakan 
instrument sikap dengan skala likert berbentuk checklist. Dimana dari skala likert untuk 
penelitian akan diubah menjadi skala interval dengan menggunakan Method of Successive 
Interval (MSI). 
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3.5.1 Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewnes (Ghozali, 2013). 
3.5.2 Uji Kualitas Data 
3.5.2.1 Uji Reliabilitas 
 Menurut Ghozali (2016, h.47) Reliabilitas  adalah alat ukur untuk 
mengukur kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konstitensi data dalam jangka 
waktu tertentu.Yaitu sejauh mana data dapat dipercaya dan diandalkan. 
3.5.2.2 Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan data penelitian. 
Menurut Ghozali (2016, h.52) suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validasi dilakukan dengan 
membandingkan dan . 
 
3.5.3 Uji Asumsi Klasik 
Menurut Jonathan Sarwono (h.250) Method of Successive Interval (MSI) 
merupakan proses mengubah data ordinal menjadi data interval. 
3.5.3.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel berdistribusi normal ataupun tidak. 
3.5.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2013, h.139) mengatakan bahwa heteroskedastisitas 
adalah keadaan dimana seluruh residual atau error tidak memiliki 
varian yang sama untuk seluruh pengamatan atas variabel 
independen. 
3.5.3.4 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk menunjukkan gangguan yang 
masuk dalam regresi dengan menggunakan koefisien durbin-watson. 
3.5.3.5 Uji Linieritas 
Menurut Ghozali (2016, h.159) uji linieritas bertujuan untuk 
mengetahui apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar 
atau tidak. 
 
3.5.4 Uji Hipotesis 
Penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysis, Liana (2009) 
mendefinisikan MRA sebagai aplikasi dari regresi linier berganda (perkalian dua 
atau lebih variabel independen) yang mempunyai unsur interaksi, dengan persamaan 
sebagai berikut:  
Model 1 : Y1 = b1.X1 
Model 2 : Y2 = b1. X1 + b2. X2 
Model 3 : Y3 = b1.X1 + b2.X2 + b3.X1.X2  
3.5.4.1 Uji Statistik Fisher (F) 
Uji simultan bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel variabel 
independen secara bersaman terhadap variablel dependen. Menurut Ghozali 
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(2016, h.96) Uji F menguji hipotesa bahwa b1, b2, b3 secara simultan sama 
dengan nol. 
3.5.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2016, h.95) Koefisien Determinasi bertujuan untuk 
mengetahui seberapa kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen. Nilai dalam koefisien determinasi hanya antara 0 dan 1 yang 
artinya paling kecil 0 dan paling besar 1. 
3.5.4.3 Uji Parsial (t-test) 
Menurut Ghozali (2016, h.97) Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah Singkat Kantor Akuntan Publik 
1. KAP Drs. Tanzil Djunaidi 
KAP Drs. Tanzil Djunaidi terletak di jalan M. Isa No. 1117 Palembang 
30114 telepon (0711) 320492. KAP ini mendapatkan izin usaha dengan nomor 
KEP-961/KM.1/2012 dan berdiri pada tanggal 11 September 2012. 
2. KAP  Drs.  Achmad Rifai dan Bunyamin 
KAP Drs. Achmad Rifai dan Bunyamin merupakan kantor yang berbentuk persekutuan. 
KAP ini beralamat di jalan Candi Angkoso / Veteran No. 324 F Palembang 30126 telepon (0711) 
361751. KAP ini mendapatkan izin usaha dengan nomor KEP-208/KM.6/2001 dan 
berdiri pada tanggal 12 Oktober 2001. 
3. KAP  Drs. Achmad Djunaidi B 
KAP Drs. Achmad Djunaidi B terletak di jalan Letkol. Iskandar No. 679 Lantai III 15 Ilir 
Timur I Palembang 30124 telepon (0711) 357148. KAP ini mendapatkan izin usaha dengan 
nomor KEP-318/KM.5/2005 dan berdiri pada tanggal 23 September 2005. 
4. KAP Achmad Nuroni 
KAP Drs. Ahmad Nuroni terletak di jalan Sapta Marga No. 101A Bukit 
Sangkal, Kalidoni Palembang 30961 telepon (0711) 9254066. KAP ini 
mendapatkan izin usaha dengan nomor KEP-810/KM.1/2010 dan berdiri pada 
tanggal 5 Agustus 2010. 
5. KAP Ellya Noorlisyati dan Rekan 
KAP ini merupakan cabang dari KAP Ellya Noorlisyati dan Rekan yang 
berpusat di Jakarta. Berdiri pada tanggal 9 Maret 2015 terletak di jalan Sako Baru, 
Komplek Ruko Griya Maju Blok A No. 25 Sako Palembang telepon (0711) 
561598. KAP ini mendapatkan izin usaha dengan nomor KEP. Menkeu 
189/KM.1/2015. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Uji Realibilitas 
         Tabel 4.1 Hasil Uji Realibilitas 
 
 
  Sumber: Data Diolah 
SPSS 22, 2017 
Pada butir pertanyaan yang diberikan cronbach’s alpha > 0,60. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa kuesioner tersebut telah reliabel dan setiap pertanyaan yang 
Variabe
l 
Cronbach’s 
Alpha Item 
Cronbach
’s Alpha 
Hasil 
X1 0,922 0,60 Reliabel  
X2 0,941 0,60 Reliabel 
Y 0,935 0,60 Reliabel 
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diajukan dalam kuesioner ini dapat disebarluaskan kepada responden sebagai 
instrument dalam penelitian ini. 
4.2.2 Uji Validitas 
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
Nilai rtabel dapat dicari dari daftar nilai-nilai r product moment pada tabel r 
pada signifikansi 5% dengan uji dua sisi dengan derajat kebebasan (df) = n-2. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini (n) = 34 dan besarnya df dapat dihitung 34-2 = 
32, maka didapat rtabel sebesar 0,2869. Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa nilai 
corrected total-item correlation (rhitung) dari masing-masing variabel > dari nilai rtabel 
sebesar 0,2869. 
4.2.3 Method of Successive Interval (MSI) 
Data yang diperoleh dari dari hasil penelitian ini berupa data kuesioner yang 
menggunakan skala ukur ordinal. Sedangkan salah satu syarat untuk dapat 
digunakannya analisis regresi (parametrik) adalah data diharuskan berskala ukur 
metrik (minimal interval atau rasio). 
 
 
 
Variabel Item 
Uji Validitas 
Keputusan Item Total 
Correlation  
r tabel 
X1 
X1.1 0,715 0,2869 Valid 
X1.2 0,056 0,2869 Valid 
X1.3 0,935 0,2869 Valid 
X1.4 0,863 0,2869 Valid 
X1.5 0,939 0,2869 Valid 
X1.6 0,942 0,2869 Valid 
X1.7 0,869 0,2869 Valid 
X1.8 0,939 0,2869 Valid 
X1.9 0,824 0,2869 Valid 
X1.10 0,382 0,2869 Valid 
X2 
X2.1 0,918 0,2869 Valid 
X2.2 0,877 0,2869 Valid 
X2.3 0,763 0,2869 Valid 
X2.4 0,789 0,2869 Valid 
X2.5 0,776 0,2869 Valid 
X2.6 0,719 0,2869 Valid 
X2.7 0,616 0,2869 Valid 
X2.8 0,160 0,2869 Valid 
X2.9 0,631 0,2869 Valid 
X2.10 0,829 0,2869 Valid 
Y 
Y1.1 0,910 0,2869 Valid 
Y1.2 0,803 0,2869 Valid 
Y1.3 0,732 0,2869 Valid 
Y1.4 0,540 0,2869 Valid 
Y1.5 0,448 0,2869 Valid 
Y1.6 0,325 0,2869 Valid 
Y1.7 0,597 0,2869 Valid 
Y1.8 0,267 0,2869 Valid 
Y1.9 0,700 0,2869 Valid 
Y1.10 0,824 0,2869 Valid 
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4.2.4 Uji Asumsi Klasik 
 4.2.4.1 Uji Normalitas 
 Berdasarkan dari pengujian normalitas dapat dinyatakan semua variabel 
memiliki nilai yang lebih besar dari 0.05 berdistribusi normal dan dapat 
digunakan untuk pengujian selanjutnya. 
4.2.4.2  Uji Multikolinieritas 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi 
tidak terdapat masalah multikolinieritas karena nilai tolerance di atas 
0,10 dan nilai VIF (Value Inflation Factor) di bawah 10. 
4.2.4.3 Uji Heteroskedastisitas 
A. Uji Heteroskedastisitas Model 1. X1 terhadap Y 
Berdasarkan dari pengujian heteroskedasitisitas terlihat bahwa 
hasil uji korelasi Spearman’s Rho, model pertama yaitu X1 (independensi) 
terhadap Y (kualitas audit), diperoleh nilai signifikan untuk variabel 
independensi sebesar 0.998,  sedangkan variabel prinsip kehati-hatian 
memiliki nilai signifikan 0.000. Berdasarkan hasil tersebut maka hal ini 
dapat diartikan bahwa untuk variabel independensi (tidak terjadi 
heteroskedasititas) sedangkan untuik variabel prinisp kehati-hatian terjadi 
heteroskedasititas. 
B. Uji Heteroskedastisitas Model 2. X1, X2 terhadap Y 
Berdasarkan dari pengujian heteroskedasitisitas terlihat bahwa hasil 
uji korelasi Spearman’s Rho, model kedua yaitu  X1 (independensi), X2 
(prinisp kehati-hatian) terhadap Y (kualitas audit), diperoleh nilai 
signifikan untuk variabel independensi sebesar 0.971,  sedangkan 
variabel prinsip kehati-hatian memiliki nilai signifikan 0.571. 
Berdasarkan hasil tersebut maka hal ini dapat diartikan bahwa untuk 
variabel independensi dan prinisp kehati-hatian (tidak terjadi 
heteroskedasititas). 
C. Uji Heteroskedastisitas Model 3. X1, X2, X1.X2,  terhadap Y 
Berdasarkan dari pengujian heteroskedasitisitas terlihat bahwa 
hasil uji korelasi Spearman’s Rho, model ketiga  yaitu  X1 (independensi), 
X2 (prinisp kehati hatian), moderasi terhadap kualitas audit (Y), diperoleh 
nilai signifikan untuk variabel independensi dan prinsip kehati-hatian  
sebesar 1.00. Berdasarkan hasil tersebut maka hal ini dapat diartikan 
bahwa untuk variabel independensi dan prinisp kehati-hatian  (tidak 
terjadi heteroskedasititas). 
4.2.5 Uji Autokorelasi 
A. Uji korelasi Model 1. X1 terhadap Y 
 Berdasarkan dari pengujian korelasi dapat disimpulkan bahwa untuk 
model yang pertama yaitu independensi terhadap kualitas audit tidak 
memiliki korelasi yang sangat kuat dan tidak memiliki hubungan yang 
signifikan hal ini dikarenakan nilai sig 0.709 di atas 0.05. 
B. Uji korelasi Model 2. X1, X2 terhadap Y 
Berdasarkan dari pengujian korelasi dapat disimpulkan bahwa untuk 
model yang kedua yaitu independensi terhadap kualitas audit tidak memiliki 
korelasi yang sangat kuat dan tidak memiliki hubungan yang signifikan hal 
ini dikarenakan nilai sig 0.709 di atas 0.05. Sedangkan untuk yang prinisp 
kehati-hatian memiliki korelasi yang kuat dan memiliki hubungan signifikan 
karena nilai sig 0.709 kurang dari 0.05 
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C. Uji korelasi Model 3.  X1, X2, X1.X2,  terhadap Y 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat disimpulkan bahwa untuk model 
yang ketiga yaitu independensi, prinisp kehati-hatian dan variabel moderasi 
terhadap kualitas audit memiliki korelasi yang berbeda satu sama lain untuk 
variabel independensi dan moderasi tidak memiliki relasi yang terlalu kuat 
karena nilai sig 0,820 di atas 0.05. Sedangkan untuk variabel prinsip kehati-
hatian model memiliki relasi yang sangat kuat karena nilai nya di bawah 
nilai sig 0.05. 
4.2.6   Analisis Regresi Linier Berganda  
A. Regresi Berganda Model 1. X1 terhadap Y 
 Tabel 4.3 Analisis Regresi Berganda Model 1. X1 terhadap Y 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31,629 4,985  6,345 0,000 
Independensi 0,044 0,190 0,041 0,230 0,820 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
   Persamaan regresi linear berganda dalam model ini adalah : 
    Y = 31.629 - 0,44 X1  + e 
Berdasarkan hasil penelitian, dengan mengambil tarif nyata (signifikasi) 
sebesar 5% (0,05), untuk konstanta diperoleh nilai signifikasi (p) sebesar 
0,000(p < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa konstanta berpengaruh 
signifikan terhadap model regresi. Untuk variabel X masing-masing 
menunjukan hasil signifikasi yang berturut-turut sebesar -0.44 untuk variabel 
X1 (p > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa independensi (X1) tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap Y. 
B. Regresi Berganda Model 2. X1, X2 terhadap Y 
  Tabel 4.4 Analisis Regresi Berganda Model 2. X1, X2 terhadap Y 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16,160 6,036  2,677 0,012 
Independensi 0,098 0,163 0,091 0,600 0,553 
Prinsip Kehati-hatian 0,533 0,148 0,546 3,609 0,001 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
  Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah : 
    Y = 16.160 - 0,98 X1  +0,533 X2  + e 
Berdasarkan hasil penelitian, dengan mengambil tarif nyata 
(signifikasi) sebesar 5% (0,05), untuk konstanta diperoleh nilai signifikasi 
(p) sebesar 0,012 (p > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa konstanta tidak 
berpengaruh signifikan terhadap model regresi. Untuk variabel X masing-
masing menunjukan hasil signifikasi yang berturut-turut sebesar -0.98 untuk 
variabel X1 (p > 0,05). Sedangkan  variabel prinsip kehati hatian  X2 (p < 
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa independensi (X1) tidak mempunyai 
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pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap Y, sedangkan prinisp 
kehati-hatian memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 
 
C. Regresi Berganda Model 3.  X1, X2, X1.X2,  terhadap Y 
  Tabel 4.5 Analisis Regresi Berganda Model 3. X1, X2, X1.X2,  terhadap Y 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 61,408 39,010  1,574 0,126 
Independensi -1,034 0,814 0,961 -1,270 0,214 
Prinsip Kehati-hatian 0,150 0,600 0,153 0,250 0,804 
Pemoderasi 0,027 0,023 1,179 1,174 0,250 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
 Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
  Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah : 
    Y = 61.408. -1.034 X1  - 0.150 X2 +0,27 Mean  + e 
Berdasarkan hasil penelitian, dengan mengambil tarif nyata 
(signifikasi) sebesar 5% (0,05), untuk konstanta diperoleh nilai signifikasi 
(p) sebesar 0,00 (p > 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa konstanta  tidak 
berpengaruh signifikan terhadap model regresi. Untuk variabel X masing-
masing menunjukan hasil signifikasi yang berturut-turut sebesar 0.214 Untuk 
variabel X1, X2  dan X1. X2  (p > 0,05) Maka dapat disimpulkan bahwa 
independensi (X1), prinisp kehati-hatian (X2) dan variabel moderat tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kualitas audit 
(Y). 
4.2.7 Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 
A. Uji F Model 1. X1 terhadap Y 
Tabel 4.6  Hasil Uji F Model 1. X1 terhadap Y 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3,159 1 3,159 0,053 0,820b 
Residual 1918,363 32 59,949   
Total 1921,522 33    
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
b. Predictors: (Constant), Independensi 
  Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil nilai Fhitung sebesar 0.053  < 3.29 
Ftabel  dan nilai signifikan sebesar 0,820 > 0,05 yang artinya bahwa variabel 
independen independensi tidak  mempunyai pengaruh signifikan secara bersama-
sama (simultan) terhadap kualitas audit. 
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B. Uji F Model 2. X1,  X2 terhadap Y 
Tabel 4.7 Hasil Uji F Model 2. X1, X2 terhadap Y 
 
 Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil nilai Fhitung sebesar 6.550 > 3.29 
Ftabel  dan nilai signifikan sebesar 0,04 < 0,05 yang artinya bahwa variabel 
independendan prinisp kehati-hatian mempunyai pengaruh signifikan secara 
bersama-sama (simultan) terhadap kualitas audit. 
C. Uji F Model  Model 3.  X1, X2, X1.X2,  terhadap Y 
Tabel 4.8  Hasil Uji F Model 3.  X1, X2, X1.X2,  terhadap Y 
Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil nilai Fhitung sebesar 4.879 > 3.29 
Ftabel  dan nilai signifikan sebesar 0,07 > 0,05 yang artinya bahwa variabel 
independen dan prinisip kehati-hatian dengan moderasi tidak mempunyai pengaruh 
signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap kualitas audit. 
4.2.8 Koefisien Determinasi (R2) 
 A. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 Model 1. X1 Terhadap Y 
                  Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 Model 1.  
 
 
 
 
 
    Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
 Dari tabel diatas menunjukan nilai R Square (R2) sebesar 0.002 artinya 
persentase sumbangan pengaruh variabel independsi (X1), kualitas audit (Y) sebesar 
0.2 %, sedangkan sisanya sebesar 90.8 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukan dalam penelitian ini. 
B. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 Model 2. X1, X2  terhadap Y 
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 Model 2 
 
  Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 570,784 2 285,392 6,550 0,004b 
Residual 1350,739 31 43,572   
Total 1921,522 33    
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 630,101 3 210,034 4,879 0,007b 
Residual 1291,421 30 43,047   
Total 1921,522 33    
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
b. Predictors: (Constant), Meancentering, Prinsip_Kehati_hatian, Independensi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,041a 0,002 0,030 7,74266 
a. Predictors: (Constant), Independensi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,545a 0,297 0,252 6,60093 
a. Predictors: (Constant), Prinsip_Kehati_hatian, Independensi 
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 Dari tabel diatas menunjukan nilai R Square (R2) sebesar 0.297 artinya 
persentase sumbangan pengaruh variabel independsi (X1), kualitas audit (Y) sebesar 
29.7%, sedangkan sisanya sebesar 70.3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukan dalam penelitian ini. 
C. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 Model 3. X1, X2  Terhadap Y 
     Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 Model 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
 Dari tabel diatas menunjukan nilai R Square (R2) sebesar 0.328 artinya 
persentase sumbangan pengaruh variabel independsi (X1), prinsip kehati-hatian (X2) 
dan variabel moderasi terhadap, kualitas audit (Y) sebesar 32.8%, sedangkan sisanya 
sebesar 67.1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 
4.2.9 Uji Signifikasi Parsial (Uji t) 
A. Uji T  Model 1. X1 terhadap Y 
 Tabel 4.12 Uji T Model 1. X1 terhadap Y 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 31,629 4,985  6,345 0,000 
Independensi 0,044 0,190 0,041 0,230 0,820 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
     Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
  Apabila t tabel > t hitung : maka H0 diterima dan Ha ditolak 
  Apabila t tabel < t hitung : maka H0 ditolak dan Ha diterima  
Indepensi (X1) mempunyai nilai tidak berpengaruh sebesar 0,820 yang berarti 
nilai ini lebih besar dari 0,05 dengan thitung sebesar -0.230 dan ttabel 2.040 thitung < ttabel, 
berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa secara parsial independsi (X1) tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit yang ada pada kantor akuntan publik di kota 
Palembang, karena nilai signifikasi yang lebih besar dari 0,05 dan t hitung < t tabel, 
maka H01 diterima dan Ha1 ditolak. 
B. Uji T  Model 2. X1, X2 terhadap Y 
 Tabel 4.13 Uji T Model 2. X1 X2 terhadap Y 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 16,160 6,036  2,677 0,012 
Independensi 0,098 0,163 0,091 0,600 0,553 
Prinsip Kehati-hatian 0,533 0,148 0,546 3,609 0,001 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
  Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,573a 0,328 0,261 6,56105 
a. Predictors: (Constant), Meancentering, Prinsip_Kehati_hatian, Independensi 
b. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
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  Apabila t tabel > t hitung : maka H0 diterima dan Ha ditolak 
  Apabila t tabel < t hitung : maka H0 ditolak dan Ha diterima  
Indepensi (X1) mempunyai nilai tidak berpengaruh sebesar 0,553 yang berarti 
nilai ini lebih besar dari 0,05 dengan thitung sebesar -600 dan ttabel 2.040 thitung < ttabel, 
berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa secara parsial independensi (X1) tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit yang ada pada kantor akuntan publik di kota 
Palembang, karena nilai signifikasi yang lebih besar dari 0,05 dan t hitung < t tabel, 
maka H01 diterima dan Ha1 ditolak. 
Prinsip kehati-hatian (X2) mempunyai nilai signifikasi 0,001 yang berarti nilai 
ini lebih kecil dari 0,05 dengan thitung sebesar 3.609  dan ttabel 2.040 thitung > ttabel, 
berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa secara parsial prinisip kehati-hatian (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit yang ada pada kantor akuntan publik 
di kota Palembang, karena nilai signifikasi yang lebih kecil dari 0,05 dan t hitung > t 
tabel, maka H02 ditolak dan Ha1 diterima. 
C. Uji T  Model 3. X1, X2, X1.X2,  terhadap Y 
 Tabel 4.14 Uji T Model 3. X1, X2, X1.X2,  terhadap Y 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 61,408 39,010  1,574 0,126 
Independensi -1,034 ,814 -0,961 -1,270 0,214 
Prinsip Kehati-hatian -,150 0,600 -0,153 -0,250 0,804 
Pemoderasi 0,027 0,023 1,179 1,174 0,250 
a. Dependent Variable: Kualitas_Audit 
    Sumber: Data Diolah SPSS 22, 2017 
  Apabila t tabel > t hitung : maka H0 diterima dan Ha ditolak 
  Apabila t tabel < t hitung : maka H0 ditolak dan Ha diterima  
Hasil moderasi (Mean) mempunyai nilai signifikasi 0,250 yang berarti nilai ini 
lebih besar dari 0,05 dengan thitung sebesar 1.174 dan ttabel 2.040 thitung < ttabel, 
berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa secara parsial variabel moderasi (mean) 
tidak  berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit yang ada pada kantor akuntan 
publik di kota Palembang, karena nilai signifikasi yang lebih besar dari 0,05 dan t 
hitung < t tabel, maka H01 diterima dan Ha1 ditolak. 
 
4.3 Pembahasan 
H1 Indepedensi berpengaruh terhadap kualitas audit (-) Ditolak 
H2 Prinsip kehati-hatian berpengaruh terhadap kualitas audit (+) Diterima 
H3 Prinsip kehati-hatian memoderasi independensi 
berpengaruh terhadap kualitas audit 
(-) Diolak 
 
a. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa independensi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Secara umum seseorang auditor 
harus memiliki sikap indpendensi dalam menjalankan tugas 
profesionalnya untuk meningkatkan kualitas audit. Menurut Mautz dan 
Sharaf (1961:204 dalam Tjun 2012) variabel indpendensi tidak hanya 
menekankan pada nilai penting dari independensi terhadap pengauditan, 
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tetapi juga dari sisi tampilan dan kenyataan (in appearance and in fact). 
Juga dapat disebabkan oleh adanya kekurangan data sampel yang 
digunakan seperti yang disebutkan oleh (Riduwan, 2005:65 dalam Nurul 
Arifah 2012) yang menyatakana bahwa semakin kecil jumlah sampel 
(menjauhi jumlah populasi) maka semakin besar peluang kesalahan 
generalisasi atau dengan kata lain hasil yang diperoleh tidak maksimal. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ditia Ayu 
Karnisa (2015) dan Fransiska Kovinna (2014) dan Reni Febriyanti (2014) yang 
menyatakan bahwa indepdensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit yang 
ada. Hasil penelitian ini didukung oleh Tjun (2012) yang menyimpulkan bahwa 
independensi tidak mempunyai hubungan dengan kualitas audit karena ketika 
mengukur independensi auditor tidak diturunkan dari sikap mental auditor. 
b. Pengaruh Prinsip Kehati-hatian terhadap Kualitas Audit 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa prinisip kehati-hatian 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini sesuai dengan SPAP yang 
menyatakan bahwa seorang auditor yang mampu menerapkan prinisip 
kehati-hatian dengan tanggung jawab dan ruang lingkup pekerjaan yang 
baik maka secara tidak langsung akan mempengaruhi kualitas audit yang 
dimiliki oleh auditor itu sendiri. Selain itu juga teori ini menyatakan 
bahwa seorang auditor memang harus dari awal memiliki sikap yang 
hati-hati dan cermat sebelum maupun saat menjalani proses audit sebuah 
perusahaan, ketika seorang auditor mampu dengan hati-hati dan cermat 
maka tingkat kesalahan akan semakin kecil dan kualitas audit akan 
semakin berpengaruh.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang  dilakukan oleh Elisha Muliani 
Singgih (2010) dan William Jefferson Wiratama (2014) menyatakan bahwa 
prinisp kehati-hatian berpengaruh terhadap kualitas audit. Akuntan publik 
memerlukan kecermatan yang memadai dalam pekerjaannya untuk 
menghasilkan kualitas audit yang baik dan menghindarkan dari terjadinya salah 
saji material dalam laporannya. 
c. Prinsip Kehati-hatian Memoderasi Independensi Terhadap Kualitas 
Audit 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa prinsip kehati-hatian tidak 
dapat memoderasi independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Ini 
membuktikan bahwa memang prinsip kehati-hatian sebaiknya mutlak 
dijadikan variabel indpenden bukan menjadi moderasi,  hal ini sesuai 
dengan teori yang dinyatakan M. Guy (2002) dalam Deni (2009), yang 
menyatakan bahwa standar auditing merupakan standar otorisasi yang 
harus dipenuhi auditor pada saat melaksanakan penugasan audit dalam 
hal ini salah satunya adalah sikap kehati-hatian.  
Selain itu juga hasil penelitian yang tidak berpengaruh dikarenakan 
minimnya sampel maupun jumlah Kantor Akuntan Publik yang ada di 
kota Palembang memang masih sedikit dan tidak terlalu banyak. Besaran 
atau ukuran sampel sangat tergantung dari besaran tingkat ketelitian atau 
kesalahan yang diinginkan peneliti. Namun, dalam hal tingkat kesalahan, pada 
penelitian sosial maksimal tingkat kesalahannya adalah 5% (0,05). Makin besar 
tingkat kesalahan maka makin kecil jumlah sampel. Namun yang perlu 
diperhatikan adalah semakin besar jumlah sampel (semakin mendekati 
populasi) maka semakin kecil peluang kesalahan generalisasi dan sebaliknya, 
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semakin kecil jumlah sampel (menjauhi jumlah populasi) maka semakin besar 
peluang kesalahan generalisasi (Riduwan, 2005:65 dalam Nurul Arifah 2012). 
 
5. KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
a. Independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
b. Prinisp kehati-hatian sebagai variabel bebas berpengaruh terhadap kualitas audit. 
c. Prinisip kehati-hatian sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
 
5.2 Saran 
Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini antara lain : 
a. Auditor harus mempertimbangkan prinsip kehati-hatian untuk meningkatkan 
kualitas audit  
b. Penelitian berikutnya dapat menggunakan variabel lain untuk menjelaskan kualitas 
audit, penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan kuisioner maupun model 
yang sudah ada untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
c. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih banyak 
agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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